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ABSTRACT 

Adolescence is a period where teenagers have their own characteristics, namely a very large curiosity, seeking new 

challenges and daring to accept risks that will be accepted without careful consideration first. So that the impact that 

often occurs in teenagers is confusion about identity and lack of decision-making due to lack of maturity in adolescents 

such as maturity in physical, psychological, social, and even emotional aspects that can cause confusion itself to 

teenagers. The purpose of this study is to describe and analyze the overall level of adolescents' understanding of 

identity formation based on Erik Erikson's psychosocial development stages. This research method uses a descriptive 

quantitative method. Which aims to describe or depict the characteristics of a population or phenomenon 

systematically using numerical data or questionnaires. The results showed that most teenagers had a low level of 

understanding of 65.9%, while 34.1% were in the medium category and no respondents had a high level of 

understanding. The conclusion of this study is that adolescents' understanding of identity formation is still relatively 

low so that it is necessary to increase education and guidance from families, schools, and educational institutions to 

help adolescents understand the process of identity formation more optimally. 
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ABSTRAK 

Masa remaja merupakan masa dimana remaja memiliki ciri khas tersendiri yaitu keingintahuan yang sangat besar, 

mencari tantangan-tantangan baru serta berani menerima resiko yang akan diterima tanpa pertimbangan yang matang 

terlebih dahulu. Sehingga dampak yang sering terjadi pada remaja yaitu kebingungan tentang jati diri dan kurangnya 

dalam pengambilan keputusan dikarenakan kurangnya kematangan dalam diri remaja seperti kematangan dalam aspek 

fisik, psikis, sosial, bahkan emosi yang dapat menimbulkan kebingungan itu sendiri kepada remaja. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk Mendeskripsikan dan menganalisis secara keseluruhan tingkat pemahaman remaja terhadap 

pembentukan identitas berdasarkan tahap perkembangan psikososial erik erikson. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif. Yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan karakteristik suatu 

populasi atau fenomena secara sistematis menggunakan data numerik atau angket. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat pemahaman rendah sebesar 65,9%, sedangkan 34,1% berada pada 

kategori sedang dan tidak ada responden yang memiliki pemahaman tinggi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa pemahaman remaja mengenai pembentukan identitas masih tergolong rendah Sehingga diperlukan dukungan 

edukatif dan pendampingan yang memadai agar remaja dapat memahami dan mengembangkan identitas diri dengan 

lebih optimal. 

 

Kata kunci: Identitas Remaja; Psikososial; Erik Erikson. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase kritis dalam siklus hidup, yang dalam kerangka Keperawatan Jiwa 

dipandang sebagai periode tugas perkembangan utama. Menurut Erik Erikson, periode ini ditandai oleh 

konflik Identitas vs. Kebingungan Peran (Identity vs. Role Confusion). Keberhasilan dalam resolusi konflik 

ini krusial untuk membentuk self-concept yang stabil, yang merupakan fondasi kesehatan mental positif di 

masa dewasa (Fadli & Suwandewi, 2019). Sebaliknya, kegagalan menavigasi tahap ini secara tuntas dapat 

memicu krisis identitas atau difusi identitas, yang merupakan prekursor gangguan perilaku dan masalah 

kejiwaan. 

Tingginya angka krisis identitas menunjukkan bahwa masalah ini sudah menjadi ancaman utama 

bagi kesehatan mental masyarakat. Secara global, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa 

sekitar 50% remaja mengalami krisis identitas (Jannah, 2021). Angka ini menunjukkan bahwa separuh dari 

generasi muda mengalami kesulitan dalam menemukan nilai, peran, dan tujuan hidup mereka. Hal ini 

berdampak langsung pada kesejahteraan psikologis dan sosial mereka. 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa pada akhir tahun 2021, terdapat 

276 kasus krisis identitas diri di kalangan remaja. Kasus ini sering kali muncul dalam bentuk perilaku 

berisiko seperti penggunaan narkoba, perkelahian, dan kehamilan di bawah umur (KPAI, 2021). Perilaku 

seperti ini memperlihatkan bahwa remaja yang bingung akan mencari validasi atau peran, bahkan yang 

negatif, untuk mengisi rasa kosong dalam diri mereka. Keterkaitan ini semakin kuat ketika studi 

menunjukkan hubungan antara perkembangan psikososial remaja dengan kekerasan dan pembentukan 

identitas diri, seperti kasus pecandu lem (Fadli & Suwandewi, 2019). Bahkan secara kolektif, krisis ini 

memprihatinkan, dengan 84% remaja di Indonesia mengakui bahwa perkembangan jati diri bangsa sedang 

menghadapi krisis (Manurung et al., 2022). 

Dalam upaya pencegahan di bidang Keperawatan Jiwa, penekanan diberikan pada promosi 

kesehatan mental dan meningkatkan literasi diri. 

Perawat Jiwa meyakini bahwa pemahaman yang benar tentang tahap perkembangan yang sedang 

dihadapi remaja adalah langkah awal untuk mengelola emosi secara tepat dan menghindari kebingungan 

identitas. Namun, meskipun pentingnya literasi diri, banyak remaja masih mengalami kesulitan dalam 

proses eksplorasi dan pengambilan komitmen (Muttaqin & Ekowarni, 2016). 

Kesenjangan mendasar terletak pada rendahnya pemahaman kognitif remaja mengenai proses psikososial 

yang sedang mereka alami. 

Hal ini terbukti dalam penelitian nasional, salah satunya memperlihatkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa tentang perkembangan psikososial remaja masih tergolong rendah (Sari, 2014). Jika 

remaja tidak memahami dengan baik konsep "krisis" dan "tugas perkembangan" (Identitas vs. 

Kebingungan Peran) yang dijelaskan oleh Erikson, mereka akan kesulitan menafsirkan pengalaman dan 

konflik dalam diri, yang berisiko meningkatkan masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, atau 

perilaku negatif seperti penggunaan narkoba dan perkelahian. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis secara deskriptif 

sejauh mana remaja memiliki pemahaman yang akurat mengenai proses perkembangan identitas mereka 

sesuai dengan perspektif Erikson, dengan harapan hasil temuan ini akan memberikan data empiris yang 

valid untuk menjadi landasan bagi perawat  dan institusi pendidikan dalam merancang program edukasi 

kesehatan jiwa dan intervensi preventif yang lebih tepat sasaran, guna membantu remaja menavigasi 

konflik identitas mereka secara sadar dan terarah. 
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 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan karakteristik suatu populasi atau fenomena secara sistematis 

menggunakan data numerik atau angket. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Remaja dan Dewasa dengan kriteria usia 16 hingga 21 tahun 

dengan jenis kelamin perempuan maupun laki-laki mahasiswa semester 1 dengan jumlah masing-masing 

Kelas C 50 orang dan kelas D 52 orang. Tempat penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas 

Muhammadiyah Semarang. teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

kuesioner/angket, Definisi dari quesioner/angket adalah serangkaian pertanyaan yang tertulis untuk 

mengukur variabel dari sejumlah besar responden. Kemudian untuk jumlah variebel pertanyaan mengenai 

pemahaman remaja terdiri dari identitas diri 6 pertanyaan, Peran sosial dan hubungan sosial ada 5 

pertanyaan, Kebingungan peran ada 6 pertanyaan, Nilai dan keyakinan diri ada 5 pertanyaan yang tiap 

pertanyaan terdapat pilihan (Sangat setuju, setuju, Ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju) 

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan membagikan quisioner kepada seluruh responden. 

Analisa data dilakukan dengan menggunakan menggunakan program SPSS (statistical package for the 

social science) dengan menggunakan rumus perhitungan Slovin. Metode uji statistic menggunakan uji 

deskriptif berupa frekuensi dan grafik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini disajikan pada tabel distribusi 

frekuensi jenis kelamin di bawah ini: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden (n=82) 

Jenis Kelamin f % 

Laki - laki 38 46,3 

Perempuan 44 53,7 

Total 82 100 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki jenis kelamin 

perempuan sejumlah 44 orang (53,7%). Sedangkan responden yang memiliki jenis kelamin laki – laki 

sejumlah 38 orang (46,3%). 

 

2. Usia  

Usia responden dalam penelitian ini disajikan pada tabel distribusi frekuensi usia di bawah ini: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia Responden (n=82) 

Usia Responden f % 

16 tahun 17 20,7 
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17 tahun 8 9,8 

18 tahun 19 23,2 

19 tahun 14 17,1 

20 tahun 11 13,4 

21 tahun 13 15,9 

Total 82 100 

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki usia 18 tahun sejumlah 

19 orang (23,2%). Responden yang berusia 16 tahun sejumlah 17 orang (20,7%), sedangkan responden 

yang berusia 19 tahun sejumlah 14 responden (17,1%). Responden yang berusia 21 tahun sejumlah 13 

responden (15,9%) dan yang berusia 20 tahun sejumlah 11 responden (13,4%). Responden berusia 17 

tahun memiliki jumlah terkecil yaitu 8 responden (9,8%). 

Tingkat Pemahaman Remaja terhadap Pembentukan Identitas 

Tingkat pemahaman remaja terhadap pembentukan identitas dalam penelitian ini disajikan pada 

tabel distribusi frekuensi tingkat pemahaman remaja terhadap pembentukan identitas di bawah ini: 

Tabel 3 Distribusi Tingkat Pemahaman Remaja terhadap Pembentukan Identitas (n=82) 

Tingkat Pemahaman Remaja 

terhadap Pembentukan Identitas 

f % 

Rendah 54 65,9 

Sedang 28 34,1 

Total 82 100 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pemahaman 

remaja terhadap pembentukan identitas dalam kategori rendah sejumlah 54 orang (65,9%). 

Sedangkan responden yang memiliki tingkat pemahaman remaja terhadap pembentukan identitas 

dalam kategori sedang sejumlah 28 orang (34,1%). 

 

Pembahasan 

Karakteristik Responden  

1. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (44 

orang atau 53,7 %) sedangkan laki-laki sebanyak 38 orang (46,3 %). Beberapa penelitian menemukan 

bahwa pembentukan identitas diri remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang berbeda, 

termasuk jenis kelamin, pola asuh keluarga, iklim keluarga, dan budaya. Jenis kelamin, urutan kelahiran, 

tingkat spiritualitas, iklim keluarga, pola asuh dan budaya merupakan faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi status identitas remaja (Theressia & Marheni, 2025) 

Penelitian yang dilakukan oleh Klimstra (2019) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 

perkembangan identitas antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

perempuan cenderung lebih cepat dan lebih matang dalam membentuk identitas dibandingkan laki-laki 
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pada masa awal remaja. Seiring bertambahnya usia, laki-laki menunjukkan peningkatan dalam proses 

eksplorasi dan komitmen terhadap identitasnya. 

Proses pembentukan identitas sangat dipengaruhi oleh faktor kesempatan, harapan, serta kebebasan 

yang dimiliki oleh setiap individu. Setiap individu perlu menyadari bahwa mereka memiliki peluang untuk 

mengeksplorasi dan menilai berbagai alternatif identitas diri. Pada kenyataannya tidak semua individu 

memperoleh kesempatan yang sama dalam melakukan eksplorasi tersebut. Perbedaan kesempatan ini dapat 

muncul karena adanya variasi gender maupun kelompok usia dalam konteks sosial tertentu. Hal tersebut 

terjadi karena setiap gender memiliki harapan dan pola sosialisasi yang berbeda dalam masyarakat. Dengan 

demikian, peran sosial antara laki-laki dan perempuan mencerminkan adanya perbedaan norma sosial serta 

tuntutan budaya yang diterapkan terhadap keduanya(Muttaqin & Ekowarni, 2017) 

 

2. Usia 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 18 tahun sebanyak 

19 orang (23,2%), diikuti oleh responden berusia 16 tahun sebanyak 17 orang (20,7%), dan responden 

berusia 19 tahun sebanyak 14 orang (17,1%). Selanjutnya, responden berusia 21 tahun berjumlah 13 orang 

(15,9%), sedangkan responden berusia 20 tahun sebanyak 11 orang (13,4%). Jumlah responden paling 

sedikit terdapat pada usia 17 tahun, yaitu 8 orang (9,8%). Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada rentang usia 16–21 tahun, yang termasuk dalam kategori remaja akhir hingga 

dewasa awal. 

Menurut teori perkembangan psikososial Erik Erikson, rentang usia 12–21 tahun merupakan tahap 

perkembangan yang berfokus pada krisis identity versus role confusion atau “identitas versus kebingungan 

peran.” Pada tahap ini, individu berusaha menemukan dan memahami jati dirinya melalui proses eksplorasi 

nilai, peran sosial, dan tujuan hidup. Remaja yang berhasil melewati tahap ini akan membentuk identitas 

diri yang kuat, sedangkan mereka yang gagal cenderung mengalami kebingungan identitas dan kesulitan 

dalam mengambil keputusan terkait masa depan. 

Perbedaan usia individu dapat memengaruhi variasi dalam proses pembentukan identitas diri. 

Pembentukan identitas yang optimal sangat bergantung pada sejauh mana seseorang memperoleh 

kesempatan untuk menjalankan peran sebagai individu dewasa. Di Indonesia, kesempatan untuk 

memerankan diri sebagai individu yang lebih mandiri umumnya mulai muncul pada masa remaja akhir, 

yaitu antara usia 18 hingga 21 tahun. Pada tahap ini, sebagian besar remaja telah menyelesaikan pendidikan 

menengah dan mulai memasuki jenjang perguruan tinggi. Masa transisi ini sering kali menuntut remaja 

untuk hidup terpisah dari orang tua demi melanjutkan pendidikan di tempat yang sesuai dengan minat dan 

kemampuannya. Selain itu, pada fase remaja akhir, isu mengenai pencarian pekerjaan mulai menjadi 

tantangan nyata yang dihadapi oleh remaja Indonesia(Muttaqin & Ekowarni, 2017) 

Dominasi responden berusia 18 tahun menunjukkan bahwa sebagian besar peserta penelitian 

sedang berada pada masa puncak eksplorasi identitas. Menurut penelitian oleh Simamora (2025) usia 18 

tahun merupakan fase kritis dalam pembentukan identitas karena individu mulai bertransisi dari kehidupan 

sekolah menengah ke dunia perguruan tinggi atau dunia kerja. Pada masa ini, remaja mulai memperluas 

interaksi sosial, mengeksplorasi nilai-nilai pribadi, serta menghadapi tuntutan kemandirian dari lingkungan 

sosial. 

Selain itu, hasil penelitian Theressia & Marheni (2025) juga menunjukkan bahwa perkembangan 

identitas pada usia 16–21 tahun sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga. 
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Individu pada rentang usia ini lebih aktif dalam mencari pengakuan sosial dan cenderung membandingkan 

dirinya dengan orang lain untuk memperkuat rasa identitas. Oleh karena itu, responden pada usia 18 tahun 

yang menjadi kelompok terbanyak kemungkinan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

pembentukan identitas diri dibandingkan kelompok usia yang lebih muda. 

Perbedaan jumlah responden di setiap kelompok usia juga dapat menggambarkan variasi dalam 

tingkat kematangan psikososial. Usia 16–17 tahun masih tergolong remaja awal yang cenderung berada 

dalam fase pencarian jati diri, sedangkan usia 20–21 tahun umumnya telah memiliki arah identitas yang 

lebih stabil. Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraeni (2021) yang menjelaskan bahwa semakin 

bertambah usia, individu semakin mampu mengintegrasikan pengalaman hidupnya untuk membentuk 

identitas yang lebih konsisten. 

 

3. Tingkat Pemahaman Remaja terhadap Pembentukan Identitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tingkat 

pemahaman sedang terkait pembentukan identitas diri. Hal ini mengindikasikan bahwa remaja pada rentang 

usia 16–21 tahun masih berada dalam proses eksplorasi nilai, minat, dan tujuan hidup. Temuan paling 

signifikan dari penelitian ini adalah bahwa mayoritas absolut responden, yakni sebanyak 54 remaja 

(mencapai 65,9%), berada dalam kategori tingkat pemahaman yang rendah. Persentase ini mengindikasikan 

bahwa hampir dua pertiga dari populasi sampel memiliki pengetahuan yang minim atau pemahaman yang 

tidak memadai mengenai konsep-konsep kunci dalam pembentukan identitas, khususnya yang berkaitan 

dengan krisis Identitas vs. Kebingungan Peran (Identity vs. Role Confusion) menurut Erikson. 

Implikasi temuan ini sangat krusial, menunjukkan adanya kesenjangan informasi (knowledge gap) 

yang serius. Remaja mungkin belum memahami pentingnya eksplorasi peran dan nilai-nilai, atau belum 

menyadari tantangan psikososial yang mereka hadapi dalam upaya mencapai identitas diri yang koheren. 

Tingkat pemahaman yang rendah ini dapat berdampak pada kesulitan remaja dalam membuat keputusan 

hidup yang krusial atau rentan terhadap diffusion (kebingungan peran). 

Sebanyak 28 remaja, yang merupakan 34,1% dari keseluruhan responden, menunjukkan tingkat 

pemahaman sedang. Kelompok ini merepresentasikan sepertiga populasi sampel yang kemungkinan 

memiliki pemahaman dasar atau parsial mengenai teori identitas Erikson. Mereka mungkin mengetahui 

istilah-istilah dasarnya tetapi kurang mendalam dalam memahami implikasi praktis dari tugas 

perkembangan tersebut terhadap kehidupan sehari-hari mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja berada pada kategori pemahaman yang 

rendah dalam proses pembentukan identitas diri. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan remaja 

dalam mengenali diri, menyusun nilai pribadi, serta menentukan arah dan tujuan hidup masih berada pada 

tahap awal perkembangan. Hal tersebut sesuai dengan teori perkembangan psikososial Erik Erikson, yang 

menyatakan bahwa masa remaja merupakan tahap Identity vs Role Confusion, yaitu periode ketika individu 

berupaya mengenal siapa dirinya, apa nilai yang diyakini, serta peran apa yang ingin dijalani dalam 

kehidupan. Pada tahap ini, remaja menghadapi tuntutan untuk membangun keutuhan identitas melalui 

proses refleksi diri dan eksplorasi sosial (Sobh, 2020). 

Apabila remaja tidak berhasil melalui tahap ini dengan baik, maka akan terjadi kebingungan peran 

(role confusion). Kebingungan ini ditandai dengan kesulitan menentukan arah hidup, keragu-raguan dalam 

mengambil keputusan, serta ketidakmampuan membedakan pendapat pribadi dari tekanan lingkungan 

sekitar. Keadaan tersebut dapat menyebabkan remaja mudah terpengaruh oleh kelompok sebaya atau 
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lingkungan eksternal, karena mereka belum memiliki dasar identitas yang kuat (Inayah et al., 2021). Dalam 

beberapa kasus, remaja dapat mencari identitas melalui cara-cara yang kurang adaptif, seperti mengikuti 

perilaku teman sebaya hanya untuk mendapatkan penerimaan (Nadiah et al., 2021). 

Hasil penelitian ini mendukung pandangan Erikson bahwa pembentukan identitas merupakan 

proses psikososial yang kompleks, dimana perkembangan internal individu sangat dipengaruhi oleh pola 

asuh keluarga, dinamika pertemanan, dan pengalaman sosial yang diperoleh dari lingkungan pendidikan. 

Artinya, rendahnya pemahaman remaja terhadap identitas bukan hanya persoalan individu, tetapi juga 

berkaitan erat dengan kualitas dukungan sosial yang diterimanya. 

Remaja dengan identitas diri yang belum matang lebih rentan mengalami keraguan diri, kesulitan 

dalam mengambil keputusan yang konsisten, serta ketergantungan pada validasi dari lingkungan sosial. 

Mereka juga rentan mengikuti standar kelompok sebaya tanpa mempertimbangkan nilai pribadi, yang 

berpotensi menimbulkan konflik identitas dalam jangka panjang (Santrock, 2007). 

Temuan ini menegaskan perlunya pendampingan psikososial yang berkelanjutan, baik melalui 

keluarga, sekolah, maupun pelayanan kesehatan jiwa. Intervensi yang dapat dilakukan meliputi konseling 

perkembangan, bimbingan pemahaman diri, program penguatan karakter, serta pelatihan keterampilan 

sosial dan komunikasi. Pendampingan yang terstruktur dapat membantu remaja membangun identitas diri 

yang stabil, autentik, dan bermakna, sehingga mendukung kesehatan mental dan adaptasi sosialnya di masa 

dewasa. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman remaja mengenai pembentukan identitas 

berdasarkan teori psikososial Erik Erikson masih tergolong rendah. Sebagian besar responden berada pada 

kategori pemahaman rendah (65,9%), sementara 34,1% berada pada kategori sedang dan tidak ada 

responden yang mencapai kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja masih belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai proses pembentukan identitas, yang dapat berdampak pada 

kerentanan terhadap kebingungan peran dan kesulitan dalam pengambilan Keputusan. Sehingga diperlukan 

dukungan edukatif dan pendampingan yang memadai agar remaja dapat memahami dan mengembangkan 

identitas diri dengan lebih optimal. 
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